
MANADO (IM) - Ke-
menterian Perdagangan (Ke-
mendag) kembali melakukan 
kampanye produk usaha 
mikro, kecil, dan menengah 
(UMKM) melalui kegiatan 
In Store Promotion.

Direktur Jenderal Perda-
gangan Dalam Negeri Oke 
Nurwan optimis kegiatan 
ini akan menjadi momentum 
untuk meningkatkan perda-
gangan dan perekonomian, 
khususnya UMKM pasca-
pandemi Covid-19. 

Hal ini disampaikan Oke 
saat membuka kegiatan In 
Store Promotion di Manado 
Town Square, Manado, Su-
lawesi Utara Rabu (22/9). 
Acara yang digelar pada 
22—26 September 2021 ini 
merupakan bagian dari rang-
kaian peluncuran Gerakan 
Nasional Bangga Buatan In-
donesia dengan tema “Dari 
Sulawesi Menuju Mancaneg-
ara” yang diadakan pada 26 
Agustus 2021 lalu. 

Hadir pada kegiatan ini, 
Ketua Asosiasi Pengelola 
Pusat Belanja Indonesia 
(APPBI) Alphonsus Wi-
djaja, Kepala Dinas Perin-
dustrian dan Perdagangan 
Sulawesi Utara Edwin Kin-
dangen, serta Kepala Dinas 
Pertanian dan Peternakan 
Sulawesi Utara Novly G 
Wowiling. 

“Kami optimis In Store 
Promotion menjadi mo-
mentum dalam menggenjot 
kembali kegiatan perdagan-
gan dan perekonomian yang 

sempat melambat akibat 
Pemberlakuan Pembatasan 
Ke g i a t a n  M a s y a r a k a t 
(PPKM). Kegiatan ini seka-
ligus menjadi bukti konkret 
keberpihakan dan dukun-
gan Pemerintah terhadap 
UMKM dan penggunaan 
produk dalam negeri,” ung-
kap Oke, seperti dilansir dari 
laman Kemendag, Kamis 
(23/9). 

Oke menyampaikan, 
sektor perdagangan berper-
an sebagai tulang punggung 
perekonomian. Pertum-
buhan ekonomi Indonesia 
pada kuartal II 2021 naik 
7,07 persen dibanding peri-
ode yang sama tahun sebel-
umnya (yoy). Hal ini diikuti 
pertumbuhan kinerja sektor 
perdagangan sebesar 9,44 
persen. 

“Dengan capaian terse-
but, ekonomi Indonesia 
akhirnya mampu kembali 
ke zona positif, setelah men-
galami kontraksi empat kali 
berturut-turut sejak kuartal 
II 2020. Kinerja tersebut 
menjadi sinyal perbaikan 
ekonomi Indonesia yang di-
perkuat dengan melandainya 
angka penyebaran Covid-19 
di sebagian wilayah di Indo-
nesia,” kata Oke.

O ke  m e n g u n g k a p, 
Pemerintah senant iasa 
mendukung perkembangan 
dan kesinambungan bisnis 
UMKM yang terganggu aki-
bat pandemi. Salah satunya 
melalui digitalisasi UMKM 
untuk penetrasi niaga ele-

ktronik yang memiliki 
potensi menjanjikan.

Nilai transaksi niaga 
elektronik selama Se-
mester I 2021 tercatat 
Rp186,7 triliun, atau naik 
pesat sebesar 63,4 persen 
secara tahunan (YoY) dan 
diperkirakan mencapai 
Rp395 triliun hingga akhir 
2021. 

In  S tore  Promo-
tion diikuti 39 peserta 
yang terbagi dalam tujuh 
zona produk unggulan 
dari Provinsi Sulawesi 
Utara yaitu produk fe-
syen tematik, kerajinan 
tangan, makanan kema-
san, kopi, produk buah 
nusantara, dan stan BNI. 
Pameran juga dirangkai 
dengan kegiatan lain di 
antaranya gelarwicara, 
demo produk, lokakarya, 
demo barista, belanja dar-
ing, hiburan musik, kuis, 
dan permainan. 

“Salah satu zona, 
yaitu Buah Nusantara 
merupakan dukungan 
Kementerian Perdagan-
gan dalam mendukung 
Gerakan Nasional yang 
dicetuskan Kementerian 
Koordinator Perekono-
mian dalam memperke-
nalkan sekaligus men-
dorong konsumsi buah 
nusantara. Zona Buah 
Nusantara menghadirkan 
buah-buahan yang berasal 
dari Sulawesi Utara mau-
pun luar Sulawesi Utara,” 
tutup Oke. ● dro

Kemendag Genjot Ekonomi dan Perdagangan
UMKM Lewat Ajang In Store Promotion
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JAKARTA (IM) - Menteri 
Investasi Bahlil Lahadalia yakin 
target capaian investasi Rp900 
triliun bisa  tercapai hingga 
akhir 2021.

“Target kita investasi di 
tahun 2021 sebesar Rp900 
triliun, di mana Rp900 triliun 
itu kita sudah mampu mereal-
isasikan 49,2% antara Jawa dan 
luar Jawa itu udah mulai berim-
bang, antara PMA dan PMDN 
itu udah mulai berimbang,” 
kata Bahlil saat  menjadi salah 
satu pembicara dalam acara 
Diklatda Himpunan Pengusa-
ha Muda Indonesia (Hipmi) 
Jaya 2021,  yang digelar secara 
virtual, Kamis (23/9).

Secara rinci, realisasi in-
vestasi Indonesia dari Janu-
ari sampai Juni 2021 sebesar 
Rp442,7 triliun dengan Pena-
naman Modal Asing (PMA) 
senilai Rp228,5 triliun (51,6%) 
dan Penanaman Modal Dalam 
Negeri  (PMDN) sebesar 
Rp214,2 triliun (48,4%).

Ia mengatakan, target 
tersebut tidak akan berubah 
hingga akhir tahun meski-
pun dalam masa pandemi 
Covid-19. Alasannya, saat ini 
terdapat 500 perusahaan besar 
dengan investasi yang besar.

“(Realisasi tetap Rp900 
triliun) Kenapa? Karena setelah 
kita mengecek dunia usaha, 
menjajaki ada 500 perusahaan 
besar yang investasinya gede-
gede. Kita datangi, end to end, 
kita cek satu-satu dan mereka 
ternyata sudah mempunyai pen-
galaman dalam membangun 
usaha industri dan konstruksi di 
era pandemi,” ujarnya.

Ia menjelaskan, pertum-
buhan ekonomi di kuartal 
III diprediksi akan turun dari 
kuartal II namun tetap akan 
tumbuh positif. “Mengakhiri 
periodesasi 2021 kami punya 
keyakinan yang sangat besar 
bahwa pertumbuhan ekonomi 
nasional kita itu tetap tumbuh 
positif, angkanya mungkin 
nggak akan sampai 5% sampai 
5,5% tapi mungkin bisa turun 
sedikit di sekitar 4% sampai 
dengan 5%,” jelasnya.

Pada kesempatan itu, dia 
juga menegaskan bahwa se-
lama dia masuk dalam kabinet 
Indonesia Maju telah mengu-
rangi jumlah tenaga kerja as-
ing yang masuk ke Indonesia. 
Adapun, jika membutuhkan 
tenaga asing, harus melalui 
seleksi ketat yang telah diten-
tukan. ● dot

Bahlil Yakin Target Investasi 
Rp900 T Bisa Tercapai

JAKARTA (IM) - Indo-
nesia mendapatkan investasi 
baru dari proyek Australia-Asia 
PowerLink (AAPowerLink) 
senilai US$2,58 miliar setara 
Rp36,7 triliun. Investasi itu di-
berikan oleh perusahaan listrik 
Australia, Sun Cable karena 
mereka menarik kabel listrik ke 
Singapura lewat laut Indonesia.

“Proyek ini akan mengin-
vestasikan US$2,58 miliar ke 
Indonesia, kami telah meli-
batkan banyak perusahaan 
Indonesia untuk membantu 
pengembangan proyek,” kata 
CEO Sun Cable David Griffi n, 
dalam konferensi pers Austra-
lia-Asia Power Link Investment 
Announcement secara virtual, 
Kamis (23/9).

Kabel yang akan ditarik 
melalui perairan laut RI dari 
Australia ke Singapura itu 
merupakan kabel listrik yang 
akan mentransferkan listrik dari 
Australia ke Singapura.

David  menjelaskan to-
tal investasi yang ditanamkan 
perusahaannya di Indonesia 

adalah US$2,58 miliar. Nilai ini 
termasuk investasi langsung se-
nilai US$530 juta-US$1 miliar. 
Lalu, untuk instalasi proyek 
ditambah dengan investasi 
US$1,58 miliar untuk biaya 
operasional selama proyek 
berjalan.

Selain itu, David menegas-
kan bahwa dalam melakukan 
investasi kabel listrik bawah 
laut, Sun Cable telah mematuhi 
alur sebagaimana diatur dalam 
Kepmen KP No. 14/2021 Ten-
tang Alur Pipa dan/atau Kabel 
Bawah Laut.

AAPowerLink sendiri 
adalah salah satu proyek Sun 
Cable untuk menekan nol 
karbon di kawasan Asia. David 
mengungkap AAPoweLink 
merupakan proyek dengan 
total nilai US$22 miliar. “Nilai 
itu upaya untuk membangun, 
pembangkit listrik tenaga surya 
terbesar di dunia 17-20 giga-
watt, baterai terbesar di dunia 
36 gigawatt, kabel di bawah laut 
terpanjang di dunia 800-4.200 
km,”  kata David. ● hen

Sun Cable Investasi Rp36 T untuk
Proyek Kabel Listrik Bawah Laut RI

Sandiaga Proyeksikan 30 Juta UMKM  
Masuk Pasar Digital pada 2023

JUAL BELI ENERGI LISTRIK TERBARUKAN
Direktur Regional PT PLN (Persero) 
Wilayah Sulampana Syamsul Huda 
(kedua kanan) bersama Direktur Utama 
PT Anugrah Tambang Smelter Edy Santi 
(kiri), CEO SilkroadNickel Ltd Hong Kah 
Ing (kedua kiri), dan General Manager PT 
PLN (Persero) Wilayah Suluttenggo Leo 
Basuki (kanan) memberikan keterangan 
usai penandatanganan perjanjian kerjasa-
ma jual beli tenaga listrik dan perjanjian 
jual beli renewable energy certifi cate di 
Palu, Sulawesi Tengah, Kamis (23/9/2021). 
PT PLN menyanggupi pembelian tenaga 
listrik sistem energi terbarukan dengan 
layanan premium silver tarif 14 dengan 
daya sebesar 170 MVA dari perusahaan 
smelter berlokasi di Kawasan Ekonomi 
Khusus (KEK) Palu tersebut yang pe-
nyediaannya akan diselesaikan secara 
keseluruhan pada 2023.

IDN/ANTARA 

Sandiaga Uno mengatakan, UMKM 
perlu dikembangkan ke ekonomi digital 
karena dunia sudah masuk industri 4.0. 
Dengan situasi itu, UMKM dipaksa un-
tuk meningkatkan inovasi adaptasi dan 
kolaborasi agar bisa bersaing.

BANTUAN MESIN GILING PADI KELILING
Warga membawa pulang bantuan mesin giling 
padi keliling kelompok usaha bersama (KUBE) 
di Desa Nibong Baroh, Kecamatan Nibong, Aceh 
Utara, Aceh, Kamis (23/9/2021). Bantuan KUBE 
yang disalurkan pemerintah melalui Dinas Sosial 
Aceh Utara itu upaya meningkatkan pendapa-
tan warga yang berusaha di bidang pertanian 
melalui usaha bersama di tengah pandemi CO-
VID-19.

IDN/ANTARA 

JAKARTA (IM) - Sejum-
lah perusahaan asing telah 
merelokasi atau memindahkan 
pabriknya dari  negara lain 
ke Indonesia. Salah satunya 
produsen mesin cuci dari PT 
Panasonic Manufacturing In-
donesia (PT PMI). Kini peru-
sahaan ini  berhasil melakukan 
ekspor perdana ke Jepang.

Menteri Perindustrian 
Agus Gumiwang Kartasas-
mita mengatakan, relokasi 
dan ekspor produk mesin 
cuci ke Jepang tersebut sangat 
membanggakan. Sebab, negara 
tersebut dikenal memilik pasar 
yang sangat sensitif  dan sele-
ktif  terhadap kualitas produk. 
Artinya, kualitas mesin cuci 
produksi PT PMI telah diakui.

“Hari ini (Kamis) kami me-
lepas ekspor perdana produk 
mesin cuci dari PT Panasonic 
Manufacturing Indonesia (PT 
PMI) ke Jepang,” kata Agus 
dalam sambutannya secara 
virtual pada acara Ekspor 
Perdana Produk Mesin Cuci 
tersebut, Kamis (23/9).

Selain mesin cuci, pemer-
intah juga merelokasi produksi 
AC dari Malaysia ke Indonesia, 
serta merelokasi produksi 
lemari es dari Thailand yang 
produknya akan diekspor ke 
Jepang dan Hong Kong. Selain 
itu, terdapat relokasi produksi 
mesin cuci dari Taiwan ke 
Indonesia yang nantinya diek-
spor ke Taiwan.

Kemenperin mencatat 
ekspor mesin cuci mencapai 
US$14 juta sepanjang 2020, 
naik 107% dibandingkan 2019 
sebesar US$6,76 juta. Pada 
semester I-2021, ekspor mesin 
cuci mencapai US$4,85 juta.

 Ia menjelaskan, penge-
lolaan dan perbaikan iklim 
usaha telah diakomodasi oleh 
Undang-undang Nomor 11 
Tahun 2020 tentang Cipta 
Kerja. Dalam UU tersebut, 
pelaku industri di Indonesia 
mendapatkan berbagai kemu-
dahan, mulai dari izin usaha 
hingga pemberian insentif  
fi skal dan nonfi skal. 

Hal itu sejalan dengan 
keinginan pemerintah mendo-
rong percepatan penanganan 
dan pengendalian pandemi 
Covid-19, yang sama-sama 
memprioritaskan pemulihan 
kesehatan dan ekonomi.

“Pemerintah terus beru-
paya untuk menjaga tingkat 
resiliensi industri di dalam 
negeri melalui sejumlah ke-
bijakan strategis, misalnya 
berupa pemberian stimulus 
atau insentif  sehingga para 
pelaku industri bisa mengatasi 
tantangan pandemi dan terus 
bertumbuh,” ujarnya.

Pada kuartal II-2021, per-
tumbuhan ekonomi Indone-
sia naik signifi kan mencapai 
7,07%. Sektor yang berkontri-
busi terbesar adalah industri 
manufaktur, dengan men-
catatkan pertumbuhan sebesar 
6,91% meskipun mengalami 
tekanan akibat pandemi Co-
vid-19.

“Terjadinya pertumbuhan 
sektor industri manufaktur, 
salah satunya disebabkan oleh 
sejumlah investor yang tetap 
percaya untuk merealisasikan 
investasinya di Indonesia. 
Artinya, kebijakan yang dike-
luarkan oleh pemerintah saat 
ini adalah on the right track,” 
jelas Agus. ● pan

PMI Ekspor Perdana
Mesin Cuci ke Jepang

REALISASI KUR PERTANIAN
Petani memanggul karung yang berisi padi usai panen di Dusun Saiberas 
Sekata, Sunggal, Deli Serdang, Sumatera Utara, Kamis (23/9/2021). Ber-
dasarkan data dari Kementerian Pertanian, realisasi Kredit Usaha Rakyat 
(KUR) pertanian per 20 September 2021 sebesar Rp56,3 triliun atau setara 
80,48 persen dari target realisasi KUR tahun ini sebesar Rp70 triliun.

IDN/ANTARA 

juga dengan agenda Bank In-
donesia yakni program Karya 
Kreatif  Indonesia 2021.

“Terima kasih kepada BI,  
Pak Perry (Gubernur BI) yang 
terus tanpa lelah, tanpa henti 
menyelenggarakan kegiatan-
kegiatan UMKM termasuk 
Karya Kreatif  Indonesia ini. 
Mari kita sinergikan dengan 
keras KBBI dan ini adalah 
langkah sinergi dan kolaborasi 
untuk terus kita jaga. Semoga 
rangkaian acara 2021 ini berja-
lan lancar,” tegas Sandi.

Lebih jauh ia mengatakan, 
UMKM ini perlu dikembang-
kan ke ekonomi digital karena 
dunia sudah masuk indus-
tri 4.0. Dengan situasi itu, 

UMKM dipaksa untuk me-
ningkatkan inovasi adaptasi 
dan kolaborasi agar bisa 
bersaing.

Sandiaga  yakin UMKM 
akan dibantu oleh pemer-
intah. Bantuan itu akan 
berbentuk stimulus dan 
mendampingi UMKM un-
tuk masuk ke dunia digital. 
“Kita perlu solusi miti-
gasi dan pemulihan jangka 
pendek untuk menciptakan 
stimulus di sisi permin-
taan dan mendorong plat-
form digital online. Mari 
kita tingkatkan kerjasama 
dalam pemanfaatan pasti 
dan teknologi,” kata Sandi. 
● dro

dan telah membantu UMKM 
masuk ke platform digital dan 
angkanya luar biasa ini kan 
kalau kita lihat di tahun 2020 
sudah 3,7 juta UMKM yang 
masuk ke platform digital. 
Sekarang sudah hampir 12 juta 
UMKM yang telah dicetak dan 
total target 30 juta UMKM di 
akhir tahun 2023,” Kata Sandi-
aga dalam Pembukaan Puncak 
Karya Kreatif  Indonesia 2021 
oleh Bank Indonesia secara 
virtual, Kamis (23/9).

Sandi mengatakan, pi-
haknya terus memberikan pro-
gram-program agar UMKM 
bisa naik kelas. Program itu 
rencananya akan melibatkan 
pemangku kepentingan. Tentu 

JAKARTA (IM) - Men-
teri Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif  Sandiaga Uno mem-
proyeksikan 30 juta UMKM 
bisa masuk ke sektor digital 
pada 2023.  Target ini bukan 

tanpa dasar, pasalnya beririn-
gan dengan pengembangan 
produk UMKM dengan jargon 
bangga buatan Indonesia.

“Bangga buatan Indonesia 
ini yang telah diluncurkan 


